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ABSTRAK

Rendahnya tingkat produksi bawang merah di Desa Paropo disebabkan penggunaan bibit
yang kurang bermutu, sehingga produksi bawang merah yang dihasilkan masih jauh dibawah
kebutuhan. Untuk mencapai tingkat kebutuhan bawang merah diperlukan bibit bawang
merah yang berkualitas, agar dapat memberikan hasil panen yang optimal. Oleh karena itu
diperlukan sebuah sistem yang dapat mempermudah para petani, salah satunya adalah
menggunakan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan menerapkan metode Additive
Ratio Assessment (ARAS). Tahapan metode ARAS dimulai dengan melakukan pengumpulan
data kriteria, alternatif dan bobot penilaian. Selanjutnya menerapkan metode ARAS hingga
diperoleh perangkingan nilai. Sampel data yang digunakan berjumlah 8 data dengan 5 kriteria
yaitu tampilan bentuk, isi bibit, masa penyimpanan, ukuran dan tampilan kulit. Tujuan
penelitian untuk menentukan kualitas bibit bawang merah berdasarkan kriteria yang sudah
ditetapkan, sehingga para petani dapat memilih bibit yang tepat dan terbaik untuk ditanam
agar memberikan hasil panen yang optimal dan petani tidak mengalami kerugian. Dengan
adanya penelitian dapat memberikan referensi hasil keputusan sehingga membantu pihak
terkait untuk mempermudah dalam penentuan kualitas bibit bawang merah. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil bahwa untuk nilai keputusan dengan Ki
tertinggi 0,951 yaitu B8, sebagai alternatif terbaik.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan; ARAS; Bibit Bawang Merah; Petani.
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ABSTRACT

Epoch in the image classification process using the deep learning convolutional neural The low
production of shallots in Paropo Village is due to the use of low-quality seeds, so that shallot
production is still far below demand. To meet the needs of shallots required quality shallot
seeds, in order to provide optimal results. Therefore we need a system that can facilitate
farmers, one of which is by using a Decision Support System (SPK) by applying the Additive
Ratio Assessment (ARAS) method. The stages of the ARAS method begin with collecting data
on criteria, alternatives, and assessment weights. Then apply the ARAS method to get the
rating value. The data sample used to open the display is 8 data with 5 criteria, namely shape,
seeds, storage time, size and appearance of the skin. Based on the research that has been
done, the decision value with the highest Ki is 0.951, namely B8 as the best alternative. The
purpose of this study was to determine the quality of shallot seeds based on predetermined
criteria, so that farmers can choose the right and best seeds to plant in order to provide
optimal results and farmers do not experience losses. With research, you can refer to the
results of decisions so that it helps related parties to make it easier to ensure onion seeds.

Keywords: Decision Support System,; ARAS; Shallot Seed; Farmers.

1. PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium cepa var. ascalonicum) adalah salah satu komoditas unggulan di
beberapa daerah di Indonesia, yang digunakan sebagai bumbu masakan dan memiliki
kandungan beberapa zat anti kanker dan pengganti antibiotik, penurunan tekanan darah,
kolesterol serta penurunan kadar gula darah. Bawang merah mengandung kalsium, fosfor,
zat besi, karbohidrat, vitamin seperti A dan C [1]. Bawang merah salah satu sayuran rempah
yang sangat terkenal di Indonesia. Bawang merah menjadi komoditas menguntungkan.
Dalam kehidupan sehari-hari bawang merah diperlukan sebagian besar masyarakat Indonesia
sehingga dapat mempengaruhi tingkat inflasi dan makro ekonomi [2].

Bibit bawang merah yang berkualitas merupakan salah satu kunci untuk penanaman yang
mampu memberikan hasil yang baik bagi para petani. Bibit bawang merah yang berkualitas
berasal dari varietas yang baik juga, bebas dari hama dan penyakit dengan kadar air yang
memadai. Pengaruh bibit bawang merah yang kurang baik dapat menyebabkan pertumbuhan
bawang merah dengan lambat dan terhambat sehingga proses pemanenan bawang merah
tidak sesuai dengan masa panennya. Bibit bawang merah yang berkualitas dapat memberikan
hasil panen yang bagus.

Rendahnya tingkat produksi bawang merah di Desa Paropo disebabkan oleh penggunaan
bibit yang kurang bermutu, media tanam yang kurang baik, pengendalian hama dan penyakit
yang kurang layak sehingga produksi bawang merah yang dihasilkan di Desa Paropo saat ini
masih jauh dibawah kebutuhan, agar mencapai tingkat kebutuhan bawang merah maka
diperlukan bibit bawang merah yang berkualitas. Untuk menentukan kualitas bibit bawang
merah yang baik, maka diperlukan sebuah sistem yang dapat mempermudah para petani,
salah satunya adalah menggunakan Sistem Pendukung Keputusan (SPK).

Sistem pendukung keputusan berfungsi untuk mendapatkan nilai perangkingan dari
sampel data alternatif berdasarkan kriteria yang ditetapkan [3]. Proses pemilihan dengan
berbagai kriteria dapat diselesaikan oleh sebuah sistem komputer yang mampu berinteraksi
dengan pengambil keputusan [4]. Sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi
berbasis komputer yang interaktif, dalam menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur [5].
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Sistem pendukung keputusan bertujuan untuk menyediakan informasi, membimbing,
memberikan prediksi serta mengarahkan kepada pengguna informasi agar dapat melakukan
pengambilan keputusan dengan lebih baik [6].

Untuk menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan beberapa
kriteria tertentu, diperlukan suatu metode pengambilan keputusan. Metode Additive Ratio
Assessment (ARAS) dapat digunakan dalam sistem pendukung keputusan.

Metode ARAS dapat digunakan untuk menghitung nilai utilitas atau pemeringkatan dengan
menyertakan alternatif optimal pada perhitungan sebelum digunakan sebagai data baseline
dalam penentuan alternatif terbaik [7].

Penerapan metode ARAS telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, diantaranya
pemilihan sales terbaik [8], pemilihan dosen penguji skripsi [9], seleksi tenaga kerja [10],
penentuan SMA dan SMK terbaik [11], pemilihan departemen terbaik [12], penentuan reaksi
pasca bencana alam [13], menentukan penerima bantuan rumah layak huni [14].

Penelitian sejenis tentang pemilihan bibit bawang merah telah dilakukan sebelumnya
dengan menggunakan metode SAW [15] dan menentukan lahan tanaman bawang merah
menggunakan metode SAW [16]. Implementasi teknologi pada petani bawang merah [17].
Teknik budidaya bawang merah [18], pertumbuhan dan hasil bibit bawang merah [19].
Perancangan SPK dalam menentukan impor bawang merah [20].

Tujuan penelitian ini menerapkan metode ARAS untuk menentukan kualitas bibit bawang
merah berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan, sehingga para petani dapat memilih bibit
yang tepat dan terbaik untuk ditanam agar memberikan hasil panen yang optimal dan petani
tidak mengalami kerugian. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
referensi hasil keputusan sehingga membantu pihak terkait untuk mempermudah dalam
penentuan kualitas bibit bawang merah. Selain itu dapat memberikan khazanah keilmuan,
wawasan serta pengetahuan terbaru tentang konsep optimalisasi metode ARAS sehingga
dapat diketahui penggunaan metode maupun teknik yang sesuai dan dapat
diimplementasikan terhadap kasus-kasus lainnya.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian terapan untuk menyelesaikan masalah dengan
menerapkan metode Additive Ratio Assessment (ARAS) dalam menentukan kualitas bibit
bawang merah dengan sampel data 8 bibit bawang merah lokal yang ada di Desa Paropo, data
primer yang diperoleh berdasarkan observasi secara langsung dan wawancara dengan pihak
terkait.

Untuk penyelesaian masalah pada penelitian ini, dibutuhkan landasan teori yang berkaitan
dengan penerapan metode ARAS dalam pengambilan keputusan menentukan kualitas bibit
bawang merah.

2.1. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Pada dasarnya Sistem pendukung keputusan dirancang untuk mendukung seluruh tahap
pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah memilih data yang relevan,
menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan, sampai
mengevaluasi [21]. Sistem pendukung keputusan biasanya dibangun untuk mendukung solusi
atas suatu masalah atau untuk suatu peluang [22]. SPK sebagai sistem informasi berbasis
komputer yang adaptif, interaktif dan fleksibel yang secara khusus dikembangkan untuk
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mendukung solusi dari masalah manajemen yang tidak terstruktur untuk meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan [23].

2.2. Additive Ratio Assessment (ARAS)

ARAS merupakan metode yang membandingkan fungsi utilitas dari alternatif dengan nilai
fungsi utilitas yang optimal yang digunakan sebagai garis dasar [24]. Pada metode ARAS,
perbandingan jumlah skor kriteria ternormalisasi dan terbobot yang menggambarkan
alternatif yang dipertimbangkan dengan jumlah skor kriteria ternormalisasi dan berbobot
yang menggambarkan alternatif optimal adalah derajat optimalitas yang dicapai oleh
alternatif yang dibandingkan [25].

Dalam proses pemeringkatan, metode ARAS memiliki beberapa langkah yang harus
dilakukan [26], yaitu:

1. Pembentukan Matriks Pengambilan Keputusan

Xoj .- on

P i=m,0;j=1,n (1)
xij nj
Xmj Xmn

m = jumlah alternatif
n = jumlah kriteria
xij = nilai kinerja alternatif i kriteria j xo; = nilai optimum kriteria j
Untuk nilai xo; diperoleh dari nilai maksimum/minimum kriteria yang terdapat pada kolom
kriteria sesuai dengan jenis kriteria maksimum atau minimum.
2. Normalisasi matriks keputusan
a.Normalisasi bila kriteria bernilai maksimum (Benefit)

Rij = = (2)

= ym
i=0"1J

Rijadalah matriks yang dinormalisasi.
b.Normalisasi bila kriteria bernilai minimum (Cost)

Tahap 1: x;5, = xi (3)
ij

Tahap 2: R;; = ,:”;__ (4)
i=0"*1J*

3. Tentukan bobot matriks ternormalisasi

D= [dij]mxn = R;j. w; (5)
4. Tentukan nilai fungsi optimasi (Si)

s; = Z};l dij;(i=12..mj=12..,n) (6)
5. Tentukan level peringkat tertinggi

Si
K; = S (7)

Si dan SO merupakan nilai kriteria optimalitas yang diperoleh dari persamaan tersebut. Nilai
Ki dihitung pada interval [0,1].

Hasilnya model ARAS mudah dalam mengevaluasi dan merangking keputusan alternatif.
Prioritas dari alternatif dapat ditentukan sesuai dengan nilai fungsi utilitas [27].
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerangka kerja penelitian ini berisi tentang tahapan-tahapan yang dilakukan untuk
menentukan kualitas bibit bawang merah, seperti yang terlihat pada gambar 1 berikut.

Pengumpulan Data

\ 4

Analisa Masalah

|

Penerapan Metode ARAS

\ 4

Hasil Perhitungan

v

Kesimpulan

Gambar 1. Kerangka kerja penelitian

Langkah pertama mengumpulkan data kriteria dan alternatif melalui observasi langsung ke
lokasi dan mewawancarai pihak terkait. Kemudian melakukan analisa masalah untuk mencari
solusi yang terbaik dalam menentukan kualitas bibit bawang merah. Penerapan metode ARAS
dilakukan sehingga pada akhirnya akan diketahui hasil pemeringkatan dari alternatif, setelah
itu dapat ditarik kesimpulan.

3.1. Pengumpulan Data

Dalam hal ini dilakukan observasi di Desa Paropo.Data yang digunakan adalah data primer
yang diperoleh secara langsung. Kemudian wawancara dilakukan untuk mendapatkan
informasi tambahan &tgdata dari para petani yang ada di Desa Paropo terkait kualitas bibit
bawang merah agar dapat memperoleh data yang dibutuhkan untuk meau@g penelitian ini.
Berikut data primer yang diperoleh dari Desa Paropo, terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Bibit Bawang Merah Dari Desa Paropo

Alternatif Tampilan Isi Bibit Masa Penyim Ukuran Tampilan
Bentuk panan Kulit
Bawang1l Segar Kepompong 4 Bulan Sedang(1,5- Lecet
(Belum berisi) 1,8 cm)
Bawang 2 Keriput Kepompong 5 Bulan Sedang (1,5- Bersih
(Belum berisi) 1,8 cm)
Bawang 3 Kusam Sedikit Berisi 5 Bulan Kecil (1,3- Bersih
1,4 cm)
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Alternatif Tampilan Isi Bibit Masa Penyim Ukuran Tampilan
Bentuk panan Kulit
Bawang 4 Kusam Segar 5 Bulan Kecil (1,3- Sangat
1,4 cm) Bersih
Bawang 5 Kusam Bernas (Padat, 4 Bulan Kecil (1,3- Sangat
tidak keriput) 1,4 cm) Bersih
Bawang 6 Segar Bernas (Padat, 4 Bulan Sedang (1,5- Lecet
tidak keriput) 1,8 cm)
Bawang 7 Keriput Sedikit Berisi 3 Bulan Besar (1,9- Lecet
2,0cm)
Bawang 8 Segar Bernas (Padat, 3 Bulan Sedang (1,5- Bersih
tidak keriput) 1,8 cm)

3.2. Analisa Masalah

Pengambilan keputusan ini berdasarkan pada kriteria yang menjadi tolak ukur dalam
menentukan kualitas bibit bawang merah yang ada di Desa Paropo adalah sebagai berikut
pada tabel 2.

Tabel 2. Bobot Kriteria Penilaian

Kode Nama Bobot Keterangan
Kriteria Kriteria
Cc1 Tampilan Bentuk 25% Benefit
Cc2 Isi Bibit 25% Benefit
Cc3 Masa Penyimpanan 20% Benefit
Ca Ukuran 20% Benefit
C5 Tampilan Kulit 10% Cost

Berdasarkan data tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan
pengolahan ke dalam metode ARAS. Berikut tabel 3 sampai tabel 5 adalah tabel konversi dari
semua kriteria yang digunakan:

Tabel 3. Konversi Kriteria Tampilan Bentuk (C1)

Keterangan Bobot Kriteria
Segar 3
Kusam 2
Keriput 1
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Tabel 4. Konversi Kriteria Isi Bibit (C2)

Keterangan Bobot Kriteria
Bernas Bernas (Padat, 3
tidak keriput)

Sedikit Berisi 2
Kompong (Belum berisi) 1

Tabel 5. Konversi Kriteria Masa Penyimpanan (C3)

Keterangan Bobot Kriteria
3 Bulan 3
4 Bulan 2
5 Bulan 1

Tabel 6. Konversi Kriteria Ukuran (C4)

Keterangan Bobot Kriteria
Sedang (1,5-1,8 cm) 3
Kecil (1,3-1,4 cm) 2
Besar (1,9-2,0 cm) 1

Tabel 7. Konversi Kriteria Tampilan Kulit (C5)

Keterangan Bobot Kriteria
Sangat Bersih 3
Bersih 2
Lecet 1

3.3. Penerapan Metode ARAS

Dalam menentukan kualitas bibit bawang merah menggunakan metode ARAS. Adapun
tahapan dalam penyelesaian perhitungan adalah sebagai berikut:

1) Membentuk Matriks Keputusan

Berikut adalah hasil konversi data bibit bawang merah yang telah dilakukanpembobotan
berdasarkan tabel | data bibit bawang merah. Nilai optimum dari setiap kriteria berada pada
baris paling atas (B0), seperti pada tabel 8.
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Tabel 8. Matriks Keputusan

Alternatif Tampilan Isi Bibit Masa Ukuran Tampilan
Bentuk (C2) Max Penyimpanan (C4) Max  Kulit (C5)
(C1) Max (C3) Max Min
BO 3 3 3 3 1
Bl 3 1 2 3 1
B2 1 1 1 3 2
B3 2 2 1 2 2
B4 2 3 1 2 3
B5 2 3 2 2 3
B6 3 3 2 3 1
B7 1 2 3 1 1
B8 3 3 3 3 2
Jumlah 20 21 18 22

2) Menormalisasikan Matriks Keputusan

Diperoleh dari menjumlahkan kolom matriks penilaian (alternatif), Kemudian matriks
dinormalisasikan dengan membagi nilai dengan jumlah kolom dari kriteria.
Matriks keputusan ARAS normalisasi C1 (Tampilan Bentuk) sebagai berikut:

Xo0.1
Ro1 = -
01 X01+X11+X21+X314+X41+X51+X61+X71+X81
3 3
= = = 0,15
3+34+1+2+2+2+3+1+3 20
Ri1= X1
! X01+X114+X21+X314+X41+X51+X61+X71+X81
3 3
= =—=0,15
3+3+1+2+2+2+3+1+3 20
Ryq= X2.1
’ X01+X11+X21+X31+X41+X51+X61+X71+X81
1 1
=—=10,05

T343+1+2+2+243+143 20

Perhitungan yang sama dilakukan untuk kriteria berikutnya dan hasil keseluruhan pada
tabel 9 dibawah ini.

Tabel 9. Normalisasi Matriks Keputusan

Alterna C1 C2 c3 ca C5
tif Max Max Max Max Min
Xjj * _ Xyt
_ 1 YiZoXij
Xij
BO 0,15 0,143 0,167 0,136 1 0,162
Bl 0,15 0,048 0,111 0,136 1 0,162
B2 0,05 0,048 0,056 0,136 0,5 0,081
B3 0,10 0,095 0,056 0,091 0,5 0,081
B4 0,10 0,143 0,056 0,091 0,333 0,054
B5 0,10 0,143 0,111 0,091 0,333 0,054
B6 0,15 0,143 0,111 0,136 1 0,162
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Alterna C1 C2 C3 c4 C5
tif Max Max Max Max Min
B7 0,05 0,095 0,167 0,045 1 0,162
B8 0,15 0,143 0,167 0,136 0,5 0,081
Total 6,167 1

3) Menentukan Bobot
Caranya elemen matriks keputusan ternormalisasi dikalikan dengan elemen bobot kriteria.
Bobot matriks keputusan kolom 1 (kolom kriteria Tampilan Bentuk) sebagai berikut:
D0.1=r0,1.W1=0.15 * 0.25 = 0.038 (Hasilnya Pembulatan)
D1.1=r1,1.W1=0.15* 0.25 = 0.038 (Hasilnya Pembulatan)
D2.1=7r2,1.W1=0.05*0.25=0.013 (Hasilnya Pembulatan)
Perhitungan yang sama dilakukan untuk kriteria berikutnya dan hasil keseluruhan pada
tabel 10 dibawah ini.
Tabel 10. Pembobotan Normalisasi Matriks Keputusan

Alternatif C1 C2 c3 C4 c5
Max Max Max Max Min
Bobot 0,25 0,25 0,20 0,20 0,10
BO 0,038 0,036 0,042 0,034 0,016
B1 0,038 0,012 0,028 0,034 0,016
B2 0,013 0,012 0,014 0,034 0,008
B3 0,025 0,024 0,014 0,023 0,008
B4 0,025 0,036 0,014 0,023 0,005
B5 0,025 0,036 0,028 0,023 0,005
B6 0,038 0,036 0,028 0,034 0,016
B7 0,013 0,024 0,042 0,011 0,016
B8 0,038 0,036 0,042 0,034 0,008

4) Menentukan Nilai Fungsi Optimum (Si)

Nilai indeks keseluruhan setiap alternatif dihitung dengan cara menjumlah elemen matriks
keputusan ternormalisasi terbobot pada setiap alternatif. Berikut adalah hasil dari
perhitungan nilai fungsi optimalisasi dapat dilihat pada tabel 11.

S0 =0,038 + 0,036 + 0,042 + 0,034 + 0,016 = 0,165
S1=0,038+0,012 + 0,028 + 0,034 + 0,016 = 0,127
S2 =0,013+ 0,012+ 0,014+ 0,008+ 0,016 = 0,080
Perhitungan yang sama dilakukan untuk kriteria berikutnya dan hasil keseluruhan pada
tabel 11 dibawah ini.
Tabel 11. Nilai Fungsi Optimum (Si)

Alter C1 Cc2 c3 c4 C5 Si
natif Max Max Max Max Min
BO 0,038 0,036 0,042 0,034 0,016 0,165
B1 0,038 0,012 0,028 0,034 0,016 0,127
B2 0,013 0,012 0,014 0,034 0,008 0,080
B3 0,025 0,024 0,014 0,023 0,008 0,094

B4 0,025 0,036 0,014 0,023 0,005 0,103

599



CESS (Journal of Computer Engineering, System and Science) 7(2) July 2022 591-602
p-ISSN: 2502-7131 e-ISSN: 2502-714x

Alter C1 C2 Cc3 ca C5 Si
natif Max Max Max Max Min
B5 0,025 0,036 0,028 0,023 0,005 0,117

B6 0,038 0,036 0,028 0,034 0,016 0,151
B7 0,013 0,024 0,042 0,011 0,016 0,106
B8 0,038 0,036 0,042 0,034 0,008 0,157

5) Menentukan Pemeringkatan Utility Degree (Ki)
Dengan cara membagi nilai alternatif terhadap alternatif 0 (BO).

K1 =227 0772
0,165

K2 = 2289 —0 487
0,165

K3 = 2% _ 0,566
0,165

Perhitungan yang sama dilakukan hingga K8 berikutnya dan hasil keseluruhan pada tabel 12
dibawah ini.

Tabel 12. Hasil Utility Degree (Ki)

Alternatif Si Ki Rank

BO 0,165

B1 0,127 0,772 3
B2 0,080 0,487 8
B3 0,094 0,566 7
B4 0,103 0,622 6
B5 0,117 0,706 4
B6 0,151 0,916 2
B7 0,106 0,639 5
B8 0,157 0,951 1

Diperoleh hasil keputusan berdasarkan perhitungan di atas. Dari hasil perhitungan tabel 12
maka alternatif dengan Ki tertinggi 0,951 vyaitu B8, sebagai alternatif terbaik kualitas bibit
bawang merah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan sampel data yang digunakan
berjumlah 8 data dan 5 kriteria yaitu tampilan bentuk, isi bibit, masa penyimpanan, ukuran
dan tampilan kulit. Hasil yang diperoleh bahwa untuk nilai keputusan dengan Ki tertinggi 0,951
yaitu B8 sebagai alternatif terbaik, yang artinya metode ARAS dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan dalam penentuan kualitas bibit bawang merah. Tujuan penelitian ini
untuk menentukan kualitas bibit bawang merah berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan,
sehingga para petani dapat memilih bibit yang tepat dan terbaik untuk ditanam agar
memberikan hasil panen yang optimal dan petani tidak mengalami kerugian. Dengan adanya
penelitian dapat memberikan referensi hasil keputusan sehingga membantu pihak terkait
untuk mempermudah dalam penentuan kualitas bibit bawang merah.
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